BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Sebagai peternak, makanan ternak adalah hal yang utama yang harus
dilakukan untuk memenuhi hasil yang optimal dalam suatu hal yang menentukan
baik atau buruknya hasil ternak kita. Dalam pengembangan industri saat ini
terutama industri kecil dituntut penggunaan teknologi tepat guna menyesuaikan
kondisi masyarakat konsumen termasuk yang sangat penting adalah kodisi sosial

dan budaya masyarakat setempat.

Penentuan jenis bahan untuk memproduksi suatu makanan untuk ternak
memiliki beberapa unsur yang dipadukan dalam bahan pembuatan makanan
tersebut. Agar kita mempunyai takaran yang pas untuk mengolah makanan ternak
tersebut, kita mempunyai takaran berapa bahan yang kita campurkan agar
memperoleh hasil yang baik. Dalam hal ini penulis mencari beberapa sumber
yang berkaitan dengan bahan baku pembuatan pellet. Mulai dari bahan apa saja
yang harus dipersiapkan sampai dengan takaran berapa agar bahan menjadi baik
saat pengolahan. Hampir semua peternak memiliki pengolahan bahan sendiri-

sendiri dalam membuat pakan ternak.

Disini penulis ingin mencoba membuat alat yang berfungsi untuk pembuatan
pakan ternak jenis pelet mulai dengan pengadukan bahan baku sampai dengan
pemotongan menjadi butiran — butiran pelet secara tuntas menggunakan sistem
PLC ( Programmable Logic Control ) sebagai otak dari sistem tersebut yang akan
dikonfigurasikan ke perangkat keras lain yang menunjang kinerja alat yang
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penulis buat nantinya. Disini sebagai penunjang kinerja alat yang akan penulis
buat, penulis menggunakan motor 3 fasa sebagai pengaduk bahan baku sampai
dengan pemotongan menjadi butiran pelet. Dalam hal ini pengaturan Kinerja
motor sangat diperhitungkan nantinya pada saat setiap pemrosesan. Jika penulis
amati, dari alat penulis nantinya sangat membantu peternak hewan untuk
membuat pakan ternak tersebut agar mempunyai hasil yang baik dan pengolahan

yang sehat.

Dalam pembuatan pakan ternak jenis pelet ini, ada beberapa hal yang harus di

perhatikan dalam pembuatannya yaitu :

1. Pelet harus mudah di cerna oleh hewan ternak

2. Mempunyai kandungan gizi yang cukup, terutama kandungan protein
harus di atas 25%, selain itu juga mengandung lemak dan karbohidrat
yang cukup.

3. Pelet harus mempunyai kualitas yang baik dan tidak mudah cepat hancur
jika terkena air.

4. Pelet harus dapat disimpan dalam jangka waktu yang lama.

Menurut R. Anggoridi ,(1985) bahwa umumnya jenis makanan ternak jenis

unggas atau yang biasa disebut pelet terdiri dari :

1. Butiran — butiran, merupakan sumber energi utama yang dalam ransum
unggas. Bahan makanan yang temasuk jenis ini adalah: jagung, gandum,

shorgum, pagi, kedele, kacang hijau dan lain- lain.



2. Bungkil — bungkilan, merupakan hasil/sisa ikutan pabrik yang terdiri dari :
bungkil kacang tanah,bungkil kedele,dan bungkil kelapa yang mempunyai
kadar protein tinggi.

3. Tepung ikan, merupakan sumber protein utama pula bagi unggas, karena
bahan makanan tersebut mengandung semua asam-asam amino Yyang
dibutuhkan ayam. Penggunaan tepung ikan dalam ransum tidak boleh lebih
dari 20%.

4. Hasil/sisa ikutan petanian, terdiri dari dedak gandum dan dedak padi.

Dedak padi adalah sisa penggilingan atau penumbukkan padi yang banyak

digunakan dalam ransum ayam.Komposisi ransum dan zat-zat makanan dari
bahan baku makanan ternak dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel.

Tabel 1.1 Komposisi Ransum Dan Zat - Zat Makanan Dari Bahan
Baku

No Bahan Baku Jumlah Protein | Lemak | Serat Kasar
Makanan Ternak (kg) (%) (%) (%)

1 Jagung 45 8,7 3,9 2

2 Dedak Halus 23 13,5 13,0 12

3 Bungkil Kopra 8 21,0 1,8 15

4 Kedele 7,5 43,8 0,9 6

5 Tepung lkan 15 60,0 8,0 1

6 Kapur 1 - - -

7 Top Mix 0,5 - - -

8 Tapioka 10 1,8 1,3 1,8

Sumber = R. Anggoridi ( 1985)

Teknologi pada saat ini yang telah ada, namun kurang untuk menjawab
permasalahan diatas dikembangkan oleh saudari Erna Harmain dengan judul
penelitian “ Penelitian Alat Pembuatan Makanan Ternak ( Pelet ) Untuk Skala

Industri Kecil .



Dengan kekurangan ini penulis mencoba menjawab permasalahan diatas
dengan ide yang penulis kembangkan dengan judul Tugas Akhir yang berjudul
“Pemantauan Dan Pengendalian Pembuat Pakan Ternak Jenis Pelet Berbasis

PLC (Progamable Logic Control ) ”.

Beberapa kelebihan dari alat penulis tersebut apabila digunakan oleh para

peternak antara lain:

1. Dimensi alat besar sehingga kemampuan untuk menampung bahan
semakin banyak.

2. Penggunaan PLC (Programmable Logic Control) sebagai pusat control
terhadap perrangkat yang ada sehingga dapat mempermudah kinerja alat.

3. Menggunakan motor 3 fasa dan 1 fasa sebagai penunjang kinerja alat.

4. Penggunaan motor AC pada projek ini berbeda dengan menggunakan
mesin diesel pada umumnya saat ini, sehingga tidak menimbulkan asap
dan juga tinggat kebisingan yang rendah.

Pada dasarnya mekanik dan rangkaian-rangkaian elektronika yang terdapat
dalam alat yang akan penulis buat, saling terhubung dan membentuk sebuah
sistem perangkat keras yang dapat disajikan pada Tugas Akhir Fandi Surya
Permana yang berjudul Pembuat Pakan Ternak Jenis Pelet Berbasis PLC
(Progamable Logic Control). Akan tetapi penulis menambahkan sebuah aplikasi
Visual Basic yang dapat mengontrol mekanik dari jarak yang jauh dan dapat
memonitor berapa butir yang telah dihasilkan dalam satu kali proses. Serta dalam
sistem pengontrolan pada aplikasi Visual Basic dapat memonitor berapa putaran

mata pisau untuk memotong dalam satu kali proses. Dalam hal ini pada rangkaian



elektronika optocoupler yang berfungsi sebagai sensor rotary untuk memonitor

berapa putaran mata pisau pemotong akan segera dijelaskan pada sub bab berikut.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas dapat diambil rumusan masalah untuk

membuat alat pembuat pakan ternak jenis pelet yang akan dikerjakan yaitu:

1. Bagaimana merancang alat pembuat pakan ternak menggunakan perangkat
keras PLC sebagai perintah yang nantinya akan di konfigurasikan untuk
menjalankan 1/0 dari perangkat keras yang dibutuhkan sebagai penunjang
kinerja alat tersebut?

2. Bagaimana mengatur kKinerja motor dengan menggunakan perangkat lunak
(software) pada setiap prosesnya dari pencampuran bahan baku sampai
dengan pemotongan bahan agar menjadi butiran — butiran pelet yang
diinginkan?

1.3 Pembatasan Masalah
Dalam perancangan alat yang penulis buat ini, ada beberapa bahan yang akan

penulis olah menjadi pakan ternak jenis pelet

Permasalahan yang akan penulis bahas dalam perancangan bangun untuk alat

yang akan penulis buat ini adalah sebagai berikut :

1. Menggunakan sensor optocoupler sebagai penanda satu putaran penuh
pada motor pemotong.
2. Menggunakan kabel LAN sebagai hardware untuk menggabungkan lebih

dari 1 interface dari komputer ke PLC.



3. Menggunakan command interprater unuk mengetahui maksut dari

permintaan pada aplikasi kompuer.

4. Menggunakan Microsoft winsock untuk paket pengiriman data dari
kompuer ke PLC.
5. Software yang digunakan adalah visual basic 6.

1.4 Tujuan

Adapun tujuan dari alat yang penulis akan buat adalah sebagai berikut :

1. Pembuatan alat ini bertujuan untuk mendesain/merangkai suatu alat
pembuat pakan ternak jenis pelet dari pencampuran bahan takaran,
pengolahan, sampai dengan pemotongan menjadi butiran pelet yang baik
untuk di konsumsi hewan ternak.

2. Merancang pengendalian motor mulai dari pengadukan adonan bahan
baku sampai dengan menjadi butiran-butira pelet serta dapat pengatur
motor pada setiap pemrosesannya.

1.5 Kontribusi

Penulis mencoba untuk membuat alat dan sistem yang dapat digunakan untuk
membuat pakan ternak jenis pelet secara otomatis dengan menggunakan PLC
sebagai pusat pengaturan atau pengendalian dengan tujuan membantu dan
meringankan pekerjaan para peternak ternak ayam, sehingga dapat memproduksi
pakan ternak ayam jenis pelet yang sesuai dengan kehendak Kkita sendiri.
Meskipun pada awalnya kita harus menyiapkan bahan-bahan tersebut terlebih

dahulu, sistem yang dirancang ini dapat mengatur 3 (tiga) jenis pelet ayam, yaitu



pelet ayam kecil, pelet ayam sedang, pelet ayam besar. Setiap pengaturan
dilakukan oleh user.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu para peternak ayam. Tetapi
seperti halnya penelitian lainnya, penelitian ini masih jauh dari sempurna. Untuk
itu harus lebih disempurnakan lagi dari kekurangan-kekurangan yang ada.

1.6 Sistematika Penulisan

Penulisan tugas akhir ini secara sistematis diatur dan disusun dalam lima bab
yang didalamnya terdapat beberapa sub bab, dimana akan dijelaskan secara rinci
semua penjelasan dalam pembuatan alat ini. Secara ringkas uraian materi dari bab
pertama hingga bab terakhir adalah sebagai berikut :

BAB | : PENDAHULUAN
Bab ini merupakan pendahuluan dari karya tulis tugas akhir yang
membahas mengenai latar belakang masalah, perumusan masalah,
pembatasan masalah, tujuan, konstribusi serta sistematika dari penulisan
tugas akhir.
BAB Il : LANDASAN TEORI
Bab ini menjelasakan teori yang mendukung pokok pembahasan
tugas akhir yang meliputi definisi yang berkaitan dalam tugas akhir ini.
Diantaranya pembahasan tentang programmable logic control (PLC),
motor tiga fasa, motor DC, inverter VF-S11, relay, switch, dan visual
basic.
BAB Il : METODE PENELITIAN
Bab ini menjelaskan mengenai perancangan dan pembuatan sistem

yang membahas mengenai perangkat keras (hardware), perangkat lunak



BAB IV :

(software) dan mekanik. Perangkat keras (hardware) meliputi modul
PLC, mixer dan rangkaian pendukung yaitu switch, relay. Sedangkan
untuk perangkat lunak meliputi firmware yaitu program Yyang
digunakan untuk mengatur semua proses secara paralel. Untuk mekanik
adalah rancangan sebuah mixer sebagai pengaduk bahan pakan ternak,
dan pemotong sebagai hasil keluaran butiran pelet.
PENGUJIAN SISTEM

Bab ini menjelaskan tentang pengujian sistem baik hardware
maupun software. Pengujian hardware modul optocoupler sebagai
komponen bantu untuk mengetahui putaran motor pada motor
pendorong. sedangkan untuk aplikasi pada komputer dilakukan secara
keseluruhan dimana alat dikontrol dengan PLC yang mendapat input

dari aplikasi komputer.

BAB V : PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan yang menjawab pernyataan dalam perumusan
masalah dan beberapa saran yang bermanfaat dalam pengembangan

lebih lanjut dari tugas akhir ini.



